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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat jalan, rawat inap dan gawat darurat (Herlinawati et al., 2021). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

klasifikasi dan perizinan rumah sakit, Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat 

(Permenkes RI, 2020). Dalam World Health Organization (WHO), rumah sakit 

merupakan institusi yang merupakan bagian integral dari organisasi kesehatan dan 

organisasi sosial berfungsi mengadakan pelayanan kesehatan yang lengkap, baik 

kuratif maupun preventif bagi pasien rawat jalan dan rawat inap melalui kegiatan 

pelayanan medis serta perawatan. 

Pembangunan kesehatan adalah salah satu titik penting dari pembangunan 

nasional yang bertujuan untuk mewujudkan tingkat kesehatan masyarakat yang 

paling optimal. Peraturan Presiden No.18 tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024, 

menargetkan peningkatkan pelayanan kesehatan semesta khususnya pada Primary 

Health Care peningkatan pelayanan kesehatan dasar. Rumah sakit adalah satu dari 

banyak fasilitas pelayanan kesehatan sebagai upaya dalam mewujudkan asa besar 

tersebut. Hal ini sesuai dengan tugas dan fungsi rumah sakit yang tercatat dalam 

UU No.44 Tahun 2009 yaitu memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna (Yanuarisca, 2023). 

Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi tergantung dari sumber daya 

manusianya yang berkualitas, bukan bergantung pada materi seperti peralatan, 

mesin ataupun materi lain. Karyawan bagi sebuah perusahaan tidak hanya 

merupakan pilar dalam sebuah organisasi, tetapi kompetitif atau tidaknya sebuah 

organisasi juga bergantung dari kualitas karyawannya. Sehingga sumber daya 

manusia di rumah sakit dikelola agar dapat membantu rumah sakit untuk 
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mencapai tujuannya yaitu pelayanan yang berkualitas tidak hanya menyangkut 

kesembuhan dari penyakit secara fisik, tetapi juga menyangkut kepuasan terhadap 

sikap petugas, ketersediaan sarana dan prasarana serta lingkungan fisik untuk 

kenyamanan pasien. Khususnya para petugas di pelayanan medis yang merupakan 

pelayanan keperawatan utama rumah sakit kepada pasien yang perlu dikelola 

dengan baik dan berkualitas agar dapat bekerja secara produktif. Sebagian besar 

pelayanan di pelayanan medis dilaksanakan oleh perawat (Rania, 2022). 

Pera1wa1t memiliki fungsi ya1ng penting da1la1m mela1ya1ni keseha1ta1n pa1sien, 

ka1rena1 sela1ma1 24 ja1m pera1wa1t bera1da1 di sekita1r pa1sien da1n berta1nggung ja1wa1b 

terha1da1p pela1ya1na1n keseha1ta1n pa1sien. Jumla1h pera1wa1t lebih besa1r diba1ndingka1n 

tena1ga1 la1in, ha1mpir lebih da1ri 50% ka1rya1wa1n di ruma1h sa1kit a1da1la1h pera1wa1t, 

sehingga1 dibutuhka1n pera1wa1t ya1ng ma1mpu bekerja1 produktif da1n terliba1t denga1n 

pekerja1a1nnya1 a1ga1r da1pa1t teta1p optima1l bekerja1 wa1la1upun da1la1m wa1ktu ya1ng 

la1ma1. Sa1la1h sa1tu penyeba1b uta1ma1 ma1sa1la1h-ma1sa1la1h tena1ga1 kepera1wa1ta1n, 

pela1ya1na1n kepera1wa1ta1n da1n kekura1nga1n pera1wa1t a1da1la1h renda1hnya1 kepua1sa1n 

kerja1 pera1wa1t (Ra1nia1, 2022). Pera1wa1t menga1la1mi kepua1sa1n kerja1 tingka1t renda1h 

hingga1 seda1ng. Penelitia1n di Indonesia1 menemuka1n ba1hwa1 keba1nya1ka1n pera1wa1t 

bera1da1 pa1da1 kepua1sa1n kerja1 ya1ng renda1h. Sementa1ra1 itu, menemuka1n sebesa1r 

55,8% pera1wa1t di ruma1h sa1kit pemerinta1h menga1la1mi kepua1sa1n kerja1 renda1h 

(Misna1nia1rti, 2018) 

Kepua1sa1n kerja1 penting untuk diperha1tika1n ba1gi piha1k ma1na1jemen ruma1h 

sa1kit ka1rena1 ma1mpu mempenga1ruhi kinerja1 pera1wa1t. Kepua1sa1n kerja1 a1da1la1h 

tenta1ng seja1uh ma1na1 individu suka1 (kepua1sa1n) a1ta1u tida1k suka1 (ketida1kpua1sa1n) 

terha1da1p pekerja1a1n mereka1. Kepua1sa1n kerja1 seba1ga1i sebua1h kondisi emosiona1l 

ya1ng menyena1ngka1n a1ta1u tida1k menyena1ngka1n ba1gi pa1ra1 ka1rya1wa1n terha1da1p 

pekerja1a1n mereka1, da1n kepua1sa1n merupa1ka1n cermina1n pera1sa1a1n individu pa1da1 

pekerja1a1nnya1. Ini terliha1t pa1da1 sika1p positif ka1rya1wa1n a1ta1s sega1la1 sesua1tu ya1ng 

diha1da1pi di lingkunga1n kerja1, khususnya1 pekerja1a1n ya1ng dia1 la1kuka1n (Hunefeld, 

2020). 

Prsika1 dkk (2020) menjela1ska1n ba1hwa1 kepua1sa1n kerja1 penting untuk 

dimiliki oleh seora1ng pega1wa1i ka1rena1 pera1sa1a1n pua1s da1la1m bekerja1 a1ka1n 

berda1mpa1k positif pula1 pa1da1 perila1ku, seperti peningka1ta1n kedisiplina1n da1n 
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sema1nga1t kerja1. Ha1rtono (2019) menjela1ska1n ba1hwa1 kepua1sa1n kerja1 pa1da1 

pera1wa1t terbukti berpenga1ruh positif terha1da1p kinerja1 denga1n persenta1se sebesa1r 

57,9%. 

Sina1ga1 (2022) denga1n penelitia1nnya1 menjela1ska1n ba1hwa1 fa1ktor pimpina1n 

memiliki penga1ruh positif terha1da1p lingkunga1n kerja1. Pemimpin ya1ng 

menja1la1nka1n tuga1s, menera1pka1n ga1ya1 kepemimpina1n, da1n menja1lin rela1si 

denga1n ba1ik a1ka1n mencipta1ka1n kenya1ma1na1n lingkunga1n kerja1 ba1gi pera1wa1t. 

Pendeka1ta1n ya1ng dipa1ka1i da1la1m mengga1mba1rka1n hubunga1n ka1rya1wa1n da1n 

a1ta1sa1nnya1 dijela1ska1n da1la1m teori Lea1der-Member Excha1nge (LMX). Teori LMX 

berfokus pa1da1 hubunga1n a1ta1sa1n-ba1wa1ha1n, di ma1na1 setia1p a1ta1sa1n a1ka1n 

memba1ngun hubunga1n berbeda1 denga1n ba1wa1ha1nnya1 (A1ufa1ri, 2020). Ra1sa1 sa1ling 

menyuka1i da1n mengha1rga1i a1nta1ra1 a1ta1sa1n-ba1wa1ha1n, intera1ksi positif ya1ng 

ditunjukka1n a1ta1sa1n kepa1da1 ba1wa1ha1n, da1n perila1ku ya1ng mela1mpa1ui deskripsi 

pekerja1a1n ya1ng diteta1pka1n menja1di ciri-ciri da1ri hubunga1n denga1n kua1lita1s LMX 

ya1ng tinggi (A1ngga1rwa1l, 2020). Kua1lita1s LMX ya1ng ba1ik a1ka1n memunculka1n 

lingkunga1n kerja1 ya1ng nya1ma1n ba1gi pera1wa1t.  

Berda1sa1rka1n teori tersebut peneliti meliha1t ba1hwa1 LMX berfokus pa1da1 

hubunga1n dua1 a1ra1h ya1itu a1nta1ra1 pimpina1n da1n ka1rya1wa1n denga1n tujua1n untuk 

memberika1n kesuksesa1n sua1tu orga1nisa1si denga1n mencipta1ka1n intera1ksi ya1ng 

positif a1nta1ra1 pimpina1n da1n ba1wa1ha1n. LMX juga1 menjela1ska1n proses pembua1ta1n 

pera1n a1nta1ra1 seora1ng a1ta1sa1n denga1n setia1p ba1wa1ha1nnya1 da1n sa1la1h sa1tu 

hubunga1n pertuka1ra1n ya1ng a1ka1n terus meningka1t 

Dari hasil penjabaran latar belakang di atas dan penelitian terdahulu 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Hubungan Leader Member Exchange Dengan Kepuasan Kerja Pada Perawat di 

RSU Royal Prima Medan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana Hubungan 

Leader Member Exchange Dengan Kepuasan Kerja Pada Perawat di RSU Royal 

Prima Medan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis Hubungan 

Leader Member Exchange Dengan Kepuasan Kerja Pada Perawat di RSU Royal 

Prima Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik perawat di RSU Royal Prima Medan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pendidikan dan lama bekerja. 

2. Untuk menganalisis hubungan leader member exchange pada indikator Afeksi 

terhadap kepuasan kerja pada perawat di RSU Royal Prima Medan. 

3. Untuk menganalisis hubungan leader member exchange pada indikator 

loyalitas terhadap kepuasan kerja pada perawat di RSU Royal Prima Medan. 

4. Untuk menganalisis hubungan leader member exchange pada indikator 

kontribusi terhadap kepuasan kerja pada perawat di RSU Royal Prima Medan. 

5. Untuk menganalisis hubungan leader member exchange pada indikator 

penghormatan profesional terhadap kepuasan kerja pada perawat di RSU Royal 

Prima Medan. 

6. Untuk menganalisis hubungan leader member exchange pada indikator Afeksi, 

loyalitas, kontribusi dan penghormatan profesional secara bersama-sama atau 

simultan terhadap kepuasan kerja pada perawat di RSU Royal Prima Medan. 

7. Untuk menganalisis variabel yang paling berhubungan dengan kepuasan kerja 

pada perawat di RSU Royal Prima Medan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi Terkait 

Ba1gi RSU Roya1l Prima1 Meda1n ha1sil penelitia1n ini berma1nfa1a1t da1la1m 

peningka1ta1n kinerja1 pera1wa1t di RSU Roya1l Prima1 Meda1n ya1ng ma1na1 denga1n 

a1da1nya1 penelitia1n ini RSU Roya1l Prima1 Meda1n da1pa1t mela1kuka1n eva1lua1si 

mengena1i ha1l-ha1l a1pa1 sa1ja1 ya1ng da1pa1t meningka1tka1n kepua1sa1n pera1wa1t di RSU 

Roya1l Prima1 Meda1n ya1ng na1ntinya1 a1ka1n berda1mpa1k kepa1da1 kinerja1 pera1wa1t. 


